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ABSTRAK 
Indonesia adalah negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam, terutama yang 

berasal dari perairan, termasuk berbagai biota air seperti ikan. Salah satu daerah yang memiliki 
potensi besar dalam sektor perikanan air tawar adalah Kalimantan Barat, dengan salah satu 
komoditas unggulan berupa ikan nila (Oreochromis niloticus) yang bernilai ekonomi tinggi dan 
mudah dibudidayakan. Untuk mempertahankan kualitas ikan nila yang rentan pembusukan akibat 
mikroorganisme, diperlukan metode pengawetan seperti pengasapan. Penelitian ini bertujuan untuk 
merancang dan membuat alat pengasap ikan tipe kabinet dengan metode pengasapan hot smoking 
serta menganalisis kadar air pada bahan bakar biomassa mana yang paling tepat untuk digunakan 
dalam proses pengasapan ikan dan mengetahui berapa banyak konsumsi bahan bakar yang 
dibutuhkan untuk mencapai suhu 70ºC.  

Metode penelitian yang digunakan meliputi studi literatur, observasi, dan analisis 
deskriptif. Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari buku, jurnal, dan penelitian 
terdahulu yang relevan, sedangkan observasi digunakan untuk mengumpulkan data dan parameter 
yang dibutuhkan selama penelitian berlangsung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan 
disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan gambar untuk mempermudah penarikan kesimpulan. 
Prosedur penelitian dimulai dari identifikasi masalah melalui studi lapangan, dilanjutkan dengan 
pengumpulan referensi, perancangan konsep alat, hingga desain menggunakan software Fusion 360.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat pengasap ikan tipe kabinet yang dirancang efektif 
digunakan untuk mengawetkan ikan melalui metode pengasapan. Alat pengasap ikan yang 
dirancang mempercepat waktu pengasapan menjadi 4-7 jam sehingga meningkatkan daya awet ikan 
dengan mengurangi kadar air serta membunuh bakteri pada ikan. Penggunaan ketiga biomassa dari 
serabut kelapa, tempurung kelapa serta pelepah kelapa memiliki hasil yang berbeda meskipun kadar 
airnya sama yaitu 35%. Pada sabut kelapa menghasilkan ikan asap dengan kadar 69,23%, 65,9% 
dan 55,9%, sedangkan tempurung kelapa menghasilkan ikan asap dengan kadar 73,9%, 64,9%, dan 
59,3%, serta pada pelepah kelapa menghasilkan ikan asap dengan kadar 82,5%, 79,23% dan 72,6%. 
Berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahan bakar serabut kelapa yang paling efektif dan 
sesuai dengan SNI daripada tempurung kelapa dan pelepah pisang.  
 

Kata Kunci: biomassa, ikan asap, serabut kelapa, tempurung kelapa, pelepah kelapa 
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ABSTRACT 
Indonesia is an archipelagic country rich in natural resources, particularly from its waters, 

including various aquatic biota such as fish. One region with significant potential in the freshwater 
fisheries sector is West Kalimantan, where one of the prominent commodities is Nile tilapia 
(Oreochromis niloticus), a high-economic-value fish that is easy to cultivate. To maintain the quality 
of Nile tilapia, which is prone to spoilage due to microorganisms, preservation methods such as 
smoking are required. This research aims to design and fabricate a cabinet-type fish smoking device 
utilizing the hot smoking method and to analyze the moisture content of different biomass fuels to 
determine the most suitable one for the smoking process, as well as to measure the amount of fuel 
consumption needed to reach a temperature of 70°C. 

The research methods employed include literature studies, observations, and descriptive 
analysis. Literature studies were conducted to gather information from books, journals, and 
previous relevant studies, while observations were used to collect data and parameters required 
during the research. The obtained data were analyzed descriptively and presented in tables, graphs, 
and images to facilitate conclusion drawing. The research procedure began with problem 
identification through field studies, followed by collecting references, concept design, and further 
design development using Fusion 360 software. 

The results of the study indicate that the designed cabinet-type fish smoking device is 
effective for preserving fish through the smoking method. The smoking device reduces the smoking 
time to 4–7 hours, thereby extending the shelf life of the fish by reducing moisture content and 
eliminating bacteria. The use of three types of biomass—coconut husk, coconut shell, and coconut 
fronds—produced varying results despite having the same moisture content of 35%. Coconut husk 
produced smoked fish with moisture content levels of 69.23%, 65.9%, and 55.9%, while coconut 
shell yielded 73.9%, 64.9%, and 59.3%, and coconut fronds resulted in 82.5%, 79.23%, and 72.6%. 
Based on these tests, it can be concluded that coconut husk is the most effective fuel and aligns best 
with the SNI (Indonesian National Standard) compared to coconut shell and coconut fronds. 

Keywords: biomass, smoked fish, coconut husks, coconut shells, oil palm fronds 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam 

berlimpah, terutama yang berasal dari perairan. Indonesia kaya akan sumber daya 

hayati berbagai macam biota air termasuk ikan. Salah satu daerah penghasil ikan di 

Indonesia adalah provinsi Kalimantan Barat. Perikanan air tawar di Kalimantan 

Barat memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Area perairan yang 

luas di Kalimantan Barat masih memungkinkan untuk dijadikan sebagai sentra 

produksi ikan air tawar. Salah satu ikan air tawar yang berpotensi untuk 

dibudidayakan di Kalimantan Barat adalah ikan nila (Oreochromis niloticus), 

karena memiliki nilai ekonomi tinggi, rasa yang enak dimakan serta kemudahan 

dalam dibudidayakan [1]. 

Pada tahun 2012, produksi ikan nila di Kalimantan Barat sebesar 38,92 ton. 

Produksi yang tinggi menunjukan potensi besar sektor perikanan di Kalimantan 

Barat. Namun, ikan nila rentan mengalami proses pembusukan yang disebabkan 

oleh bakteri dan mikroorganisme. Selain itu penyebab lainya adalah komposisi ikan 

nila yang mengandung air 80%, ditambah lagi jika kondisi lingkungan 

memungkinkan untuk pertumbuhan mikroba pembusuk. Kondisi lingkungan 

tersebut meliputi suhu, ph, oksigen, kadar air dan waktu simpan bahan pangan.  

Sehingga untuk menjaga kualitas ikan agar tidak terjadi penurunan mutu, maka 

dilakukan pengawetan ikan [2].  

Salah satu metode pengawetan yang umum digunakan adalah pengasapan. 

Pengasapan menggabungkan proses pengeringan, pemanasan dan pengasapan. 

Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam ikan dan 

memudahkan daging ikan menyerap partikel-partikel asap pada saat pengasapan. 

Pemanasan digunakan untuk mematangkan daging ikan, menghentikan enzim 

perusak, mengumpulkan protein dan menguapkan kadar air pada badan ikan [3]. 

Ukuran ikan yang biasa digunakan untuk pengasapan yaitu sekitar 100–300  gram 

per ekor [4]. 

Asap memiliki efek anti bakteri sehingga dapat mengawetkan ikan. Apabila 
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asap mengandung kadar air tinggi maka asap akan pekat, sedangkan bila berkadar 

air rendah maka asap akan tipis. Ada 2 cara pengasapan utama yang bisa digunakan 

yaitu pengasapan dingin (cold smoking) dan pengasapan panas (hot smoking). 

Pengasapan panas biasanya menghasilkan ikan asap dengan cita rasa yang baik [5]. 

Proses pengasapan ikan, bahan bakar adalah salah satu komponen penting karena 

dengan bahan bakar yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dari alat pengasapan 

ikan. Penggunaan bahan bakar biomassa dapat meningkatkan kualitas juga 

mempercepat waktu pengasapan. Keuntungan yang dimiliki alat ini yaitu dapat 

bekerja dikondisi yang tidak menentu [6]. 

Biomassa adalah bahan organik yang dihasilkan melalui proses fotosintesis, 

baik berupa produk maupun buangan. Biomassa yang umum yang digunakan 

sebagai bahan bakar adalah yang memiliki nilai ekonomis rendah atau merupakan 

limbah setelah diambil produk primernya [7]. Pemanfaatan limbah biomassa 

sebagai Sumber energi panas sangat tepat dilakukan di daerah Kalimantan Barat 

karena ketersediaannya yang sangat melimpah, nilai kalor yang cukup tinggi yaitu 

antara 3.500–4.500 Kkal/Kg sehingga sangat berpotensi sebagai sumber energi 

panas untuk pengasapan, dan tidak perlu mengeluarkan biaya untuk 

mendapatkannya.  

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk merancang alat 

pengasap ikan tipe kabinet berbasis bahan bakar biomassa. Alat tersebut diharapkan 

mampu mempermudah kerja manusia terhadap proses pengasapan dan dapat 

mengetahui bahan bakar mana yang paling cepat dalam proses pengasapan ikan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dengan adanya latar belakang yang mendorong tugas ini akhir ini, maka 

ada beberapa rumusan yang muncul sebagai pertanyaan pedoman agar sesuai 

dengan apa yang penulis inginkan, rumusan tersebut adalah: 

1. Bagaimana cara merancang dan membuat alat pengasap ikan tipe kabinet 

yang menggunakan metode hot smoking? 

2. Bagaimana cara mengetahui kadar air dan konsumsi bahan bakar yang tepat 

dalam proses pengasapan ikan? 

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Merancang dan membuat alat pengasap ikan tipe kabinet dengan metode 

pengasapan hot smoking. 

2. Analisis kadar air pada bahan bakar biomassa mana yang paling tepat untuk 

digunakan dalam proses pengasapan ikan dan mengetahui berapa banyak 

konsumsi bahan bakar yang dibutuhkan untuk mencapai suhu 70ºC. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang 

dikaji dalam penulisan tugas akhir ini, maka perlu kiranya diberikan batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Jenis bahan bakar yang digunakan hanya terfokus pada biomassa, yaitu 

tempurung kelapa, sabut kelapa, dan pelepah kelapa sawit 

2. Proses pengasapan ikan mengacu pada SNI 2725.2:2009. 

3. Dalam proses pengasapan ini hanya menggunakan metode pengasapan 

panas (hot smoking). 

4. Ikan yang diasap berjumlah 10 ekor dengan ukuran 16-22cm setiap tatakan, 

alat pengasapan ikan ini memiliki 2 tatakan, ikan diasapi pada suhu 

maksimal 70ºC. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran penjelasan 

mengenai bagian-bagian tugas akhir, diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan secara singkat tinjauan secara umum mengenai latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II DASAR TEORI 

 Bab ini menjelaskan beberapa penjelasan teori penunjang yang digunakan 

untuk menyelesaikan tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisi tentang tempat dan waktu penelitian, alat dan bahan, 

parameter yang digunakan, metode pengambilan data, proses penelitian diagram 

alir penelitian, dan jadwal penelitian. 

BAB IV PEMBAHASAN 
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 Bab ini berisi tentang hasil data dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan. 

BAB V PENUTUP 

 Membahas tentang kesimpulan dari hasil perhitungan dan saran-saran 

penulis dalam penyusunan tugas akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  


